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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa penggunaan buku 
penunjang dalam kegiatan pembelajaran khususnya dalam kegiatan motorik halus menyebabkan 
kurang optimalnya penggunaan keberagaman media dan sumber belajar. Hal tersebut membuat 
kegiatan belajar sebagai rutinitas yang membosankan bagi anak serta kurang termotivasi dalam 
kegiatan belajar khususnya pada peningkatan motorik halus, sehingga capaian perkembangan 
kemampuan motorik halus anak kurang optimal. 
Rumusan permasalahan  dalam penelitian ini adalah Apakah dengan  penggunaan media KOAMPA 
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak kelompok A di RA Al-Mu’awanah?” 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas(PTK) dengan subyek penelitian 15 
anak kelompok A RA Mu’awanah Kelutan Kecamatan Nronggot Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 
2016-2017. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus dengan menggunakan instrumen berupa rencana 
kegiatan mingguan, rencana kegiatan harian, lembar penilaian unjuk kerja kemampuan motorik halus 
anak, lembar observasi kemampuan guru dalam melaks anakan pembelajaran. 
Perolehan prosentase siklus I sebesar 61,36%, angka ini belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
sehingga masih memerlukan penanganan siklus lebih lanjut. Pada siklus II perolehan persentase rata-
rata kemampuan motorik halus sebesar 85,23% , angka ini melebihi kriteria minimal yang telah 
ditentukan yaitu sebesar 75%.  Kesimpulan penelitian ini adalah media kolase ampas kelapa 
“KOAMPA” dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak kelompok A Al-Mu’awanah 
Kelutan Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2016-2017 
 
KATA KUNCI  : Motorik Halus, KOAMPA, Anak Kelompok A 
 
I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan pada anak usia dini 

memiliki tujuan untuk membantu 

menumbuhkan dan mengembangkan 

kemampuan jasmani dan rohani pada 

anak didik untuk memberikan kesiapan 

dalam memasuki jenjang pendidikan 

selanjutnya. Untuk itulah pendidikan 

anak usia dini merupakan salah satu 

bentuk penyelenggaraan pendidikan 

yang meletakkan dasar pertumbuhan 

dan perkembangan, yang meliputi 

sikap, perilaku, bahasa, kognitif, fisik 

motorik dan seni untuk siap memasuki 

jenjang pendidikan berikutnya.   

Kemampuan yang diberikan pada 

anak akan semakin berkembang bila 

didukung dengan fasilitas yang baik dan 
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cara pembelajaran yang berkualitas 

pula.  

Kreatifitas pengajar dalam 

memberikan pengajaran pada siswanya 

sangat mempengaruhi ketertarikan anak 

pada materi yang diberikan sehingga 

kemampuan pada anak dapat semakin 

meningkat. Pendidikan yang 

berkarakter dan berkualitaslah yang 

dicari oleh masyarakat untuk 

meningkatkan kemampuan anak-

anaknya. (Rusmi, 2008: 15). 

Kemampuan motorik sendiri 

dibagi menjadi dua yaitu motorik kasar 

dan motorik halus. Motorik kasar 

adalah suatu koordinasi otot pada anak-

anak yang dapat membantu mereka 

lompat,  memanjat, berjalan, berlari dan 

lain-lain.  Sedangkan motorik halus 

memerlukan koordinasi tangan dan 

mata seperti menulis, mmenggambar, 

ataupun menggunting. Motorik halus ini 

mampu meningkatkan kemampuan 

kreatifitas pada anak-anak. Kemampuan 

ini mampu menjadikan siswa dapat 

berfikir kreatif tanpa batas dan 

meningkatkan kemampuan ketelitian 

dan kesabaran pada anak didik. (Aisyah, 

2011:21). 

Berbagai model pembelajaran 

yang diberikan sekolah merupakan cara 

memperkembangkan kemampuan pada 

anak yang salah satunya adalah motorik 

halus. Masalah terbesar saat ini yang 

dihadapi banyak sekolah adalah metode 

yang monoton yang membuat anak 

didik mudah bosan dengan belajar. 

Untuk itulah perlu adanya kreatifitas 

model pembelajaran yang menarik 

sehingga siswa dapat bersemangat 

untuk belajar kembali. Apalagi 

pembelajaran yang berkaitan dengan 

motorik halus pada anak haruslah 

memiliki kegiatan yang menyenangkan 

bagi anak-anak sehingga anak tidak 

gampang bosan dalam proses 

pembelajaran. (Montolalu, 2008: 53) 

Seperti halnya yang terjadi pada 

anak kelompok A RA Al Mu’awanah 

Kelutan Kecamatan Ngronggot 

Kabupaten Nganjuk dalam meingkatkan 

motorik halus pada anak masih 

cenderung menggunakan cara yang 

monoton seperti hanya mengerjakan 

buku, sehingga anak belum terampil 

dalam menggerakkan jari-jarinya 

dengan baik. Berdasarkan pengamatan 

yang sering ditemui peneliti pada 

Raudhatul Atfal (RA) khususnya dalam 

pengamatan pada anak kelompok A RA 

Al Mu’awanah Kelutan Kecamatan 

Ngronggot Kabupaten Nganjuk yang 

masih menggunakan model 

pembelajaran kelompok dengan alasan 

efektifitas dan efisiensi waktu, maka 

semua sumber media belajar banyak 
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didukung oleh buku penunjang yang 

dianggap praktis dan sudah 

menyediakan kegiatan motorik halus 

yang hanya berupa kegiatan mewarna 

dan menjiplak. 

Penggunaan buku penunjang 

dalam kegiatan pembelajaran khususnya 

dalam kegiatan pengembangan motorik 

halus menyebabkan kurang 

dioptimalkan penggunaan keberagaman 

media dan sumber belajar lain sebagai 

alternatif dalam kegiatan pembelajaran. 

Hal tersebut membuat kegiatan belajar 

sebagai rutinitas yang membosankan 

bagi anak-anak dan anak kurang 

termotivasi untuk mengikuti kegiatan 

tersebut khususnya pada kegiatan 

pengembangan motorik halus, sehingga 

tingkat pencapaian perkembangan 

kemampuan motorik halus menjadi 

rendahnya kemampuan fisik motorik 

halus pada kegiatan kolase, kurang 

berkembangnya motorik halus anak 

pada kegiatan kolase, minat anak pada 

kegiatan kolase kurang optimal. Hal ini 

sesuai dengan hasil pengamatan di  

kelompok A RA Al Mu’awanah 

Kelutan Kecamatan Ngronggot 

Kabupaten Nganjuk terbukti pada saat 

pembelajaran, anak-anak diminta untuk 

kolase dari 15 anak kelompok  A yang  

mendapat bintang empat sebanyak = 0 

anak,  sementara itu yang mendapat  

bintang tiga sejumlah = 6 anak,  yang 

mendapatkan bintang dua sebanyak = 7 

anak dan yang mendapatkan bintang 

satu 2 anak. Hasil pengamatan tersebut 

membuktikan bahwa kemampuan 

motoric halus anak belum berkembang 

optimal. 

Dengan adanya masalah seperti 

yang telah disebutkan di atas, guru 

merasa perlu melakukan suatu usaha 

perbaikan terhadap kegiatan 

pembelajaran khususnya yang berkaitan 

dengan meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak melalui kegiatan 

kolase ampas kelapa  “KOAMPA” pada 

anak kelompok A RA Al Mu’awanah 

Kelutan, Ngronggot, Kabupaten 

Nganjuk tahun ajaran 2016/2017. 

Melalui kegiatan “KOAMPA” guru 

mencoba menguji keefektifannya dalam 

rangka meningkatkan kemampuan 

motorik halus pada anak selama proses 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan uraian yang telah 

dipaparkan di atas, penulis mengadakan 

penelitian yang berjudul “Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Halus Anak 

Melalui Kegiatan “Koampa” Pada 

Kelompok A RA Al Mu’awanah 

Kelutan Ngronggot Kabupaten Nganjuk 

Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
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II. METODE 

Penelitian ini dilakukan pada 

siswa kelompok A RA Al Mu’awanah, 

Desa Kelutan, Kecamatan Ngronggot, 

Nganjuk, Tahun pelajaran 2016-2017 

dengan jumlah 15 siswa. Penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan kelas 

dengan dua siklus tindakan dan 

ditambah pra tindakan. Masing-masing 

siklus terdapat empat tahapan, yaitu: 

tahapan perencanaan, pelaksanaan 

tindakan kegiatan awal-inti-penutup, 

pengamatan/observasi, refleksi. 

(Mulyasa, 2012: 13) 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, unjuk 

kerja dan dokumentasi. (Arikunto 

2010:201). Teknik analisis data 

mengggunakan rumus : ܲ ൌ
௙

௡
x100% 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Kondisi Pra Tindakan 

Berdasarkan hasil penelitian 

awal, jumlah anak yang sudah mampu 

mencapai indikator keberhasilan 

masih sedikit. Dari 15 anak hanya 7 

anak yang dapat mengerjakan kegiatan 

motorik halus tanpa bantuan dari guru 

sedangkan 8 anak masih memerlukan 

bantuan guru dalam menyelesaikan 

tugasnya khususnya dalam 

kemampuan pengkoordinasian 

gerakan antara mata dan tangan serta 

pengendalian terhadap alat misalnya 

gunting, pensil, kuas dan alat cocok. 

Hal ini berarti kemampuan motorik 

halus anak masih sangat rendah. Hal 

ini dapat dilihat dari Tabel 1 berikut 

ini 

Tabel 1 
Hasil Penilaian Kemampuan Motorik 

Halus Anak (Pra Tindakan) 

No 
Nama 
Anak 

Kemampuan Motorik 
Halus Anak melalui 

kegiatan kolase ampas 
kelapa  

  
 


 

1. Bayu     
2. Ayin     
3. Fela     
4. Ratna     
5. Intan     
6. Safa     
7. Cinta     
8. Silvi     
9. Tamim     
10. Bian     
11. Zaki     
12. Sulaiman     
13 Farel     
14. Alpin     
15. Riski     

Jumlah 2 7 6 0 
Prosentase 18% 50 % 31 % 0% 

 

Keterangan : 

 : Artinya anak belum 
mampu membuat 
kolase dengan ampas 
kelapa. 

 : Artinya anak dapat 
membuat kolase 
dengan bantuan guru. 

 : Artinya anak dapat 
membuat kolase 
tanpa bantuan guru. 

 : Artinya anak dapat 
membuat kolase 
dengan rapi tanpa 
bantuan guru. 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 03 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Masruroh | 13.1.01.11.0343 
FKIP-Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6|| 

 
 

Berdasarkan Tabel 1 menjelaskan 

bahwa persentase anak yang mendapatkan 

bintang satu () sebesar 18,18% atau 

sebanyak 2 anak, persentase anak yang 

mendapatkan bintang dua () sebesar 

50% atau sebanyak 7 anak, sedangkan 

persentase anak yang mendapatkan bintang 

tiga () sebesar 31,81% atau 

sebanyak 6 anak dan masih belum terdapat 

anak yang mendapatkan bintang empat. 

Berdasarkan hasil analisa 

perhitungan kemampuan motorik halus 

anak pada pra tindakan masih rendah yaitu 

dengan persentase rata-rata  kemampuan 

motorik halus sebesar 53,41%. Angka ini 

belum memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal yang telah ditetapkan yaitu 

sebesar 75%.  

2. Rencana Umum Pelaksanaan 

Tindakan 

Rencana umum dalam pelaksanaan 

ini adalah dengan mempersiapkan : 

a. Rencana Pelaksanaan Kegiatan 

Mingguan (RPPM). 

b. Rencana Program Pembelajaran 

Harian (RPPH) 

c. Lembar Observasi untuk anak dan 

guru 

d. Lembar Penilaian unjuk kerja untuk 

anak    

 

3. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran 

Siklus I 

Masih banyak anak yang belum 

mampu mencapai indikator-indikator 

keberhasilan pada kondisi awal, hal 

tersebut membuat peneliti berusaha 

melakukan perbaikan melalui kegiatan 

pada siklus I. Kegiatan pada siklus I 

adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan 

1) Membuat rencana kegiatan 

pembelajaran bersama kolaborator 

yang meliputi : 

a) Rencana Kegiatan Mingguan 

(RKM). 

b) Rencana Kegiatan Harian 

(RKH) 

2) Menetapkan bahwa dalam 

kegiatan pembelajaran yaitu 

permainan kolase menggunakan 

media ampas kelapa 

3) Membuat lembar observasi untuk 

mengamati aktivitas anak didik, 

aktivitas guru dan kegiatan 

pembelajaran. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan penelitian 

siklus I, peneliti berkolaborasi 

dengan guru yang bernama Ida 

Magfiroh. Tugas peneliti adalah 

mengamati, menilai dan 

mendokumentasikan semua kegiatan 

yang dilakukan anak. Sedangkan 

tugas guru adalah melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar sesuai 
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dengan RPPH yang disusun oleh 

peneliti dan telah didiskusikan 

sebelumnya. Adapun proses 

pelaksanaan tindakan siklus I 

dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan, yaitu pada hari Kamis 12 

Januari 2017. 

Berikut adalah langkah-

langkah pembelajaran pertemuan 

pertama pada pelaksanaan tindakan 

siklus I: 

1) Kegiatan Awal ± 30 menit 

a) Guru mengondisikan anak agar 

siap menerima pembelajaran. 

b) Guru membuka pelajaran 

dengan salam  dan dilanjutkan 

dengan memimpin doa. 

c) Guru menyampaikan apersepsi 

dengan menginformasikan 

tema pekerjaan dan subtema 

macam-macam pekerjaan 

dengan topik bahasan 

pekerjaan apa saja yang sering 

diketahui anak serta 

menganjurkan berdo’a sebelum 

bekerja. 

d) Guru mengajak anak 

menghafal do’a sebelum 

bekerja secara berulang. 

e) Guru memotivasi anak agar 

bersemangat dengan mengajak 

mereka berdiri diatas satu kaki 

bergantian sambil berhitung 1-

10. 

f) Guru mengondisikan anak agar 

tenang kembali. 

2) Kegiatan Inti ± 60 menit 

a) Guru menjelaskan tentang 

kolase . 

b) Guru menunjukkan alat dan 

bahan yang digunakan dalam 

permainan kolase. 

c) Guru memberi contoh cara 

permainan kolase dengan 

menggunakan media ampas 

kelapa. 

d) Anak menirukan cara 

permainan kolase yang 

dicontohkan guru. 

3) Kegiatan Akhir ± 30 menit 

a) Membicarakan kegiatan yang 

sudah dilaksanakan pada hari itu 

juga. 

b) Agar anak lebih tertarik untuk 

mengikuti kegiatan selanjutnya, 

maka guru memberikan motivasi 

yang menarik tentang kegiatan 

yang akan dilaksanakan pada hari 

berikutnya. 

c) Guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan memimpin 

doa dan salam. 

d) Guru mengevaluasi anak didik 

dari kegiatan sehari 
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c. Tahap Observasi 

Berikut adalah hasil observasi 

pelaksanaan tindakan pada siklus I: 

Tabel 2 
Hasil Penilaian Kemampuan Motorik 

Halus Anak (Siklus I) 

No 
Nama 
Anak 

Kemampuan Motorik 
Halus Anak dalam 

kolase ampas kelapa  
 

 

 


 

1. Bayu     
2. Ayin     
3. Fela     
4. Ratna     
5. Intan     
6. Safa     
7. Cinta     
8. Silvi     
9. Tamim     
10. Bian     
11. Zaki     
12. Sulaiman     
13 Farel     
14. Alpin     
15. Riski     

Jumlah 1 5 9 0 

Prosentase 
9,0
9 % 

36,
36 
% 

54,5
5 % 

0% 

Keterangan : 

 : Artinya anak belum 
mampu membuat 
kolase dengan ampas 
kelapa. 

 : Artinya anak dapat 
membuat kolase 
dengan bantuan guru. 

 : Artinya anak dapat 
membuat kolase 
tanpa bantuan guru. 

 : Artinya anak dapat 
membuat kolase 
dengan rapi tanpa 
bantuan guru. 

Berdasarkan Tabel 2 menjelaskan 

bahwa persentase anak yang 

mendapatkan bintang satu () sebesar 

9,09% atau sebanyak 2 anak, persentase 

anak yang mendapatkan bintang dua 

() sebesar 36,36% atau sebanyak 8 

anak, sedangkan persentase anak yang 

mendapatkan bintang tiga () 

sebesar 54,550% atau sebanyak 12 anak 

dan masih belum terdapat anak yang 

mendapatkan bintang empat. 

Berdasarkan hasil analisa 

perhitungan kemampuan motorik halus 

anak pada siklus I masih dalam kategori 

kurang meningkat atau masih rendah 

yaitu dengan persentase rata-rata 

kemampuan motorik halus sebesar 

61,36%. Angka ini belum memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal yang telah 

ditetapkan yaitu sebesar 75%. 

d. Tahap Refleksi 

Adapun perbandingannya 

dapat dilihat pada  pada Tabel 3 

berikut: 

Tabel 3 
Tabel Persentase Ketuntasan Belajar 

Anak Siklus 1 
N

o 

Hasil penilaian 

perkembangan anak   

Jumla

h 

Persentas

e 

1 Belum Tuntas 6 Anak 45.45% 

2 Tuntas 9 Anak 54.55% 

JUMLAH 15 

Anak 
100% 

 

Berdasarkan Tabel 3 diatas 

diketahui bahwa tingkat kemampuan 

motorik halus anak pada siklus I 
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diperoleh persentase ketuntasan 

belajar anak yaitu 54.54% dan anak 

yang belum tuntas 45.45%. Anak 

dikatakan belum tuntas karena dalam 

kemampuan motorik halus belum 

tercapai secara optimal. . 

Kemampuan motorik halus 

anak dari data yang diperoleh 

sebelum pelaksanaan tindakan siklus 

I. adapun perbandingannya dapat 

dilihat dari tabel 4 

Tabel 4 
Perbandingan Persentase Peningkatan 

Kemampuan Motorik Halus Anak antara 
Pra Tindakan dengan Siklus I 

 

Aspek yang 
Diamati 

Siklus 
I 

Sik
lus 
II 

Angk
a 

Penin
gkata

n 
Kemampuan 
Motorik 
Halus Anak 

53,41% 
61,
36
% 

7,95% 

 

4. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus II 

a. Tahap Perencanaan 

1) Membuat rencana kegiatan 

pembelajaran bersama 

kolaborator yang meliputi : 

a) Rencana Pelaksanaan 

Kegiatan Mingguan (RPPM). 

b) Rencana Program 

Pembelajaran Harian (RPPH) 

2) Mengganti posisi duduk dari 

duduk berjajar berhadapan 

dengan duduk membentuk 

setengah lingkaran di lantai. 

3) Membagi jumlah anak menjadi 3 

kelompok. 

4) Menetapkan bahwa dalam 

kegiatan pembelajaran ini 

merupakan permainan kolase 

tetap menggunakan media kertas 

buram. 

5) Membuat lembar observasi 

untuk mengamati aktivitas guru 

dan kegiatan pembelajaran serta 

lembar penilaian unjuk kerja 

untuk anak. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Berikut adalah  langkah-

langkah  pembelajaran pertemuan 

pertama pada pelaksanaan tindakan 

siklus II: 

1) Kegiatan Awal ± 30 menit 

a) Guru mengkondisikan anak agar 

siap menerima pembelajaran. 

b) Guru membuka pelajaran 

dengan salam  dan dilanjutkan 

dengan memimpin doa. 

c) Guru menyampaikan apersepsi 

dengan menginformasikan tema 

pekerjaan dan subtema macam-

macam pekerjaan dengan topik 

bahasan adalah menyebutkan 

dan menceritakan perbedaan 

gambar petani dan dokter. 
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d) Guru memotifasi kebutuhan 

belajar. 

2) Kegiatan Inti ± 60 menit 

a) Guru membagi anak dalam 3 

kelompok. 

b) Guru memberi penjelasan cara 

kolase dengan media ampas 

kelapa pada masing-masing 

kelompok. 

c) Guru menunjukkan berbagai 

contoh gambar atau motif 

warna  menggunakan media 

ampas kelapa. 

d) Anak menirukan cara 

permainan kolase 

menggunakan media ampas 

kelapa. 

3) Kegiatan Akhir ± 30 menit 

a) Membicarakan  kegiatan yang 

sudah dilaksanakan pada hari 

itu juga. 

b) Agar anak lebih tertarik untuk 

mengikuti kegiatan 

selanjutnya, maka guru 

memberikan motivasi yang 

menarik tentang kegiatan yang 

akan dilaksanakan pada hari 

berikutnya. 

c) Guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan 

memimpin doa dan salam. 

d) Guru mengevaluasi anak didik 

dari kegiatan sehari. 

c. Tahap Observasi 

Berikut hasil  observasi 

pelaksanaan tindakan siklus II: 

1) Data kemampuan motorik halus 

anak 

Tabel 5 
Hasil Penilaian Kemampuan 

Motorik Halus Anak (Siklus II) 
 

No 
Nama 
Anak 

Kemampuan Motorik Halus 
Anak dalam Permainan 
Kolase dengan Ampas 

Kelapa  
 

 
  

1. Bayu     
2. Ayin     
3. Fela     
4. Ratna     
5. Intan     
6. Safa     
7. Cinta     
8. Silvi     
9. Tamim     
10. Bian     
11. Zaki     
12. Sulaiman     
13 Farel     
14. Alpin     
15. Riski     

Jumlah 0 1 6 8 

Persentase 0 
9,0
9 
% 

40, 91 
% 

50% 

Keterangan : 

 : Artinya anak belum 
mampu membuat 
kolase dengan ampas 
kelapa. 

 : Artinya anak dapat 
membuat kolase 
dengan bantuan guru. 

 : Artinya anak dapat 
membuat kolase 
tanpa bantuan guru. 

 : Artinya anak dapat 
membuat kolase 
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dengan rapi tanpa 
bantuan guru. 

 

2) Data kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

Kemampuan guru yang 

dilakukan pada tindakan siklus II 

menunjukkan peningkatan. Bahwa 

indikator kemampuan guru dalam 

menyampaikan pembelajaran sudah 

baik, dengan diubahnya posisi 

duduk setengah lingkaran serta 

dibaginya jumlah anak menjadi 3 

kelompok, memberikan pengaruh 

yang baik tidak hanya bagi anak 

didik tetapi juga bagi peningkatan 

kemampuan guru dalam melakukan 

penyampaian pembelajaran, guru 

juga mampu mengajak anak untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan 

mengkolase. Selain itu guru dapat 

memberikan pengarahan dan 

bimbingan secara personal bagi 

anak yang mengalami kesulitan 

dalam kegiatan mengkolase, 

sehingga anak menjadi lebih 

terfokus pada kegiatan tersebut. 

d. Tahap Refleksi 

Ketuntasan belajar anak pada 

siklus II dapat disimpulkan bahwa 

penyebab anak tersebut belum 

tuntas adalah sebagai berikut: 

1) Kurangnya pengaturan posisi 

duduk anak dilantai dengan 

bentuk berjajar berhadapan 

membut sebagian anak 

berjauhan dari posisi guru 

sehingga kurang memahami 

penjelasan guru. 

2) Anak kurang fokus dalam 

kegiatan pembelajaran 

3) Anak asyik sendiri dengan 

kegiatannya atau mainannya 

sendiri 

4) Anak terpengaruh teman yang 

lain yang ramai 

Anak yang belum tuntas 

adalah ratna. 

Berdasarkan tindakan peneliti 

Siklus I dan Siklus II dapat 

diuraikan keberhasilan 

melaksanakan pengembangan 

motorik halus anak melalui 

kegiatan kolase pada aspek 

penilaian. Untuk mencapai hasil 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

pada siklus II peneliti merancang 

pembelajaran yang lebih menarik 

dan memberikan contoh berbagai 

media gambar kolase dan warna 

ampas yang bermacam agar anak 

dapat berkreasi dengan terarah. 

Tabel 6 
Hasil Penilaian Kemampuan Motorik 

Halus Anak  
Antara Pra Tindakan sampai dengan 

Pelaksanaan Siklus II  
 

Pela Hasil Penilaian 
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ksan
aan 

Siklu
s 

 

  
  

Bel
um 
Tun
tas 

Tun
tas 

Pra 
Tind
akan 

18,
18
% 

50% 
31,8
1% 

0% 
68,
18
% 

31,
81
% 

Siklu
s I 

9,0
9% 

36,3
6% 

54,5
5% 

0% 
45,
45
% 

54,
55 

Siklu
s II 

0% 
9,09
% 

40,9
1% 

50
% 

9,0
9% 

90,
91
% 

 

Jadi, kolase menggunakan 

ampas kelapa dapat mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak 

kelompak A RA Al Muawanah Kelutan 

Ngronggot Nganjuk Tahun Pelajaran 

2016/2017. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan kenaikan persentase dari pra 

tindakan sampai dengan siklus II. 

Tabel 7 
Hasil Persentase Ketuntasan Belajar 

Anak  

NO 
Pelaksanaan 

Tindakan   
Perse
ntase 

Kriteria 
Ketuntasan 

Belajar 
Minimal 

75% 

1 
Pra Tindakan 

31,8
1% 

2 
Siklus I 

54,5
5 

3 
Siklus II 

90,9
1% 

 

Berdasarkan tabel 7, diketahui 

terjadi peningkatan ketuntasan belajar 

anak, mulai pra tindakan sampai dengan 

tindakan siklus II, dengan ketuntasan 

belajar 90,91%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kolase dengan 

ampas kelapa dapat mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak 

kelompok A RA Al Muawanah Kelutan 

Ngronggot Nganjuk tahun pelajaran 

2016/2017.  
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